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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of emotional intelligence and spiritual intelligence on 

employee performance through organizational citizenship behavior (OCB) as an intervening 

variable. The subjects in this study were permanent employees of Majalengka General Hospital. 

The object of this research is Majalengka Regional Hospital. The sample used in this study is 

115 samples with purposive sampling method. This study uses SEM (Structural Equation 

Modeling) analysis using AMOS software version 22. 

 

The results of this study indicate that emotional intelligence has a significant positive effect 

on OCB, spiritual intelligence has a significant positive effect on OCB, emotional intelligence 

has a positive and significant effect on employee performance, spiritual intelligence has a 

significant positive effect on employee performance, OCB has a significant positive effect on 

performance, influential emotional intelligence significant positive effect on employee 

performance through OCB, spiritual intelligence has a significant positive effect on employee 

performance through OCB. 

 

Keywords: emotional intelligence, spiritual intelligence, organizational citizenship behavior, 

employee performance. 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi merupakan salah satu peranan 

penting dalam keberlangsungan organisasi 

itu sendiri, tanpa dukungan sumber daya 

manusia yang berkualitas, maka sebuah 

organisasi akan sulit meraih keberhasilan 

yang diharapkan, untuk meraih suatu 

keberhasilan dalam organisasi, tentu saja 

terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, salah satunya yaitu 

kinerja pegawai. Setiap organisasi selalu 

berusaha untuk meningkatkan kinerja 

pegawainya untuk mencapai tujuan, namun, 

dalam peningkatan kinerja pegawai pun 

terdapat beberapa faktor lain yang 

mempengaruhinya, salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

kemampuan intelektual, yang didukung 

dengan kemampuan menguasai, mengelola 

diri sendiri, serta kemampuan dalam 

membina hubungan dengan orang lain. 

Menurut Goleman (2005) menjelang 

dekade tahun 2000-an, paradigma tentang 

kecerdasan intelektual yang menjadi dasar 

kesuksesan seseorang telah terbantahkan, 

ternyata kecerdasan intelektual hanya 
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memberikan kontribusi sebanyak 20%, 

yang artinya 80% diberikan oleh 

kecerdasan yang lain, yaitu kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. Emosi 

merupakan suatu kondisi mental yang 

melibatkan aspek biologis, psikologis, 

maupun kecenderungan untuk bertindak. 

Oleh karena itu emosi akan berpengaruh 

terhadap pikiran dan tindakan  

Seorang individu yang memiliki 

tingkat kecerdasan emosional yang tinggi 

akan mampu mengendalikan perasaannya 

dimanapun mereka berada, apabila orang 

tersebut mampu mengendalikan 

perasaannya dalam organisasi maupun 

perusahaan tempat mereka bekerja, maka 

secara otomatis orang tersebut akan mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman, sehingga mereka puas dengan 

pekerjaannya dan menggerakkan mereka 

untuk membalas serta berusaha 

memberikan yang terbaik bagi organisasi 

atau perusahaannya dengan cara 

memberikan kontribusi lebih kepada 

organisasi atau perusahaan tempat mereka 

bekerja. Kontribusi lebih yang diberikan 

kelompok organisasi atau perusahaan 

disebut dengan organizational citizenship 

Behavior atau OCB. OCB adalah tingkah 

laku karyawan yang sifatnya sukarela 

diluar job deskripsi dan tidak diatur dalam 

peraturan organisasi atau perusahaan, 

namun sangat menguntungkan bagi 

organisasi atau perusahaan tersebut kerana 

bisa menaikkan efektivitas dan efisiensi 

suatu organisasi atau perusahaan. 

Pada Penelitian ini, penulis 

menentukan objek penelitian di RSUD 

Majalengka. Rumah sakit yang beralamat 

di Jln. Kesehatan No. 77, Kel. Majalengka 

Wetan, Kab. Majalengka ini memiliki 

semboyan “Melayani dengan ikhlas”, 

dengan Visinya, yaitu, “Menjadi Rumah 

Sakit terpercaya dan Pilihan Utama di 

Kabupaten Majalengka.” Adapun Misinya, 

yaitu, 1) Melaksanakan upaya kesehatan 

dengan berdaya guna dan berhasil guna, 2) 

Mengutamakan upaya penyembuhan dan 

pemulihan yang dilakukan secara serasi dan 

terpadu, 3) Upaya peningkatan, 

pencegahan, dan melaksanakan upaya 

rujukan, 4) Melaksanakan pelayanan yang 

bermutu sesuai dengan pelayanan standar 

rumah sakit, 5) Meningkatkan IPM 

Kabupaten Majalengka. Selain memiliki 

Visi dan Misi, RSUD Majalengka juga 

memiliki Motto, yaitu, “REMAJA (Ramah, 

Efektif, Mudah, Aman, dan Terjangkau).” 

Sebagai rumah sakit yang sudah lama 

berdiri, tentunya sumber daya manusia 

yang ada dituntut untuk memiliki kualitas 

yang baik. Hal yang melatar belakangi 

permasalahan bahwa ditemukannya kinerja 

pegawai yang jauh dari ekspetasi pasien, 

lambatnya pelayanan, kurang baiknya sikap 

perawat, dan kurang komunikatifnya para 

pegawai kepada masyarakat membuat 

masyarakat kurang nyaman untuk 

melakukan pengobatan di RSUD 

Majalengka. 

Hal tersebut menjadi suatu 

permasalahan yang menarik untuk diteliti, 

sejauh mana tingkat kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual para pegawai 

RSUD Majalengka dalam menghadapi 

masyarakat. Peran kecerdasan emosional 

bagi pegawai rumah sakit sangatlah 

penting, semakin tinggi tingkat kecerdasan 

emosional pegawai, maka semakin tinggi 

pemahamannya terhadap emosi dan 

kebutuhan yang diinginkan oleh 

masyarakat sehingga kinerja pegawai akan 

meningkat. Selain kecerdasan emosional, 

kecerdasan spiritual pun sangat penting, 

karena masyarakat akan melihat dan 

mampu menilai bahwa apa yang dilakukan 

pegawai sangat mengandung makna, maka 

kinerja pegawai akan meningkat. 
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      KAJIAN TEORI 

1. Kecerdasan Emosional (EQ) 

Menurut Goleman (2005) 

kecerdasan emosional adalah 

kemampuan untuk memonitor perasaan 

sendiri dan orang lain, keyakinan, 

keadaan diri dan menggunakan 

informasi yang diperoleh untuk 

memandu pemikiran dan tindakan baik 

diri sendiri maupun orang lain. Sampai 

saat ini, belum ditemukan alat ukur 

pasti yang dapat mengukur kecerdasan 

emosi seseorang, walaupun demikian, 

ada beberapa ciri-ciri yang dapat 

mengindikasikan seseorang memiliki 

kecerdasan emosional. Ciri-ciri 

seseorang memiliki kecerdasan emosi      

adalah mampu memotivasi diri sendiri, 

bertahan menghadapi frustrasi, 

mengendalikan dorongan hati, dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan, 

mengatur suasana hati dan menjaga 

agar beban stres tidak melumpuhkan 

kemampuan berpikir serta berempati 

dan berdo’a.  

2. Kecerdasan Spiritual 

Zohar dan Marshall (2005) 

mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 

diartikan sebagai kecerdasan yang 

bertumpu dalam diri seseorang yang 

berhubungan dengan kesadaran batin, 

kesadaran yang digunakan untuk 

mengukur suatu nilai dalam kehidupan. 

3. Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

Menurut Organ dan Ryan (1995) 

OCB merupakan aspek yang unik  dari  

aktivitas  individual  dalam  bekerja.  

Organisasi  akan berhasil  apabila  

karyawan  tidak  hanya  melakukan  

tugas pokoknya saja, namun juga mau 

melakukan tugas ekstra sepertimau  

bekerja  sama,  tolong  menolong,  

memberikan  saran, berpartisipasi  

secara  aktif,  memberikan  pelayanan  

ekstra kepada  pelanggan,  serta  mau  

menggunakan  waktu  kerjanya dengan  

efektif. 

4. Kinerja Pegawai 

Secara umum, kinerja adalah hasil 

yang telah dicapai dari yang telah 

dilakukan, dikerjakan seseorang dalam 

melaksanakan kerja atau tugas. Kinerja 

merupakan prestasi kerja atau 

performance, yaitu hasil kerja selama 

periode tertentu. Dalam hal ini kinerja 

bisa dikatakan hasil kerja secara 

kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

 

      METODE 

Dalam penelitian ini metode yang 

akan digunakan yaitu metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2016) mengungkapkan 

metode penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengumpulan biasanya dilakukan 

secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Objek penelitian ini adalah RSUD 

Majalengka yang berlokasi di Jl. 

Kesehatan, Majalengka Wetan, Kec. 

Majalengka, Kabupaten Majalengka, Jawa 

BaratBerikut 45411. Selanjutnya, subjek 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

yaitu pegawai tetapdi RSUD Majalengka 

yang berintreraksi langsung dengan pasien 

minimal 10 kali dalam 6 bulan terakhir. 

Karena dari penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui pengaruh kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual 

terhadap kinerja para pegawai melalui 

organizational citizenship behavior (OCB) 

pada Pegawai RSUD Majalengka. 
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Jenis data yang akan digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini yaitu data 

primer. Data primer merupakan suatu data 

yang diperoleh dari orang pertama atau dari 

objek yang menjadi sasaran dari penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu dengan menyebarkan kuisioner 

penelitian kepada para pegawai tetap di 

RSUD Majalengka. Setelah itu peneliti 

mengambil kembali kuisioner yang telah 

disebarkan dari responden untuk dilakukan 

pengolahan data hasil dari pengisian 

kuisioner tersebut. 

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

diarahkan kepada seluruh pegawaidiRSUD 

Majalengka yang berjumlah 370 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

non-probability sampling dengan jenis 

purposive sampling. Dimana pengambilan 

sampel ditunjukan kepada responden-

responden yang sesuai dengan kriteria yang 

dibuat oleh peneliti, sehingga dapat 

memberikan informasi yang akurat dan 

tepat. Peneliti menentukan sampel yang 

berjumlah 150 orang responden, yaitu 

setengahnya dari jumlah populasi, karena 

jumlah responden yang menggunakan 

tekhnik analisis SEM adalah 100-200 

responden (Ghozali, 2017). Adapun kriteria 

responden dalam penelitian ini adalah : 

1. Pegawai tetap medis maupun non-

medis yang berinteraksi langsung 

dengan pasien minimal 10 kali dalam 6 

bulan terakhir. 

2. Pemberian kriteria responden tersebut 

bertujuan agar kuesioner yang didapat 

memberikan jawaban yang obyektif dan 

akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 
 

Untuk uji validitas data formal yang 

menggunakan AMOS versi 22 dari seluruh 

daftar pertanyaan yang mewakili setiap 

variabel yang diujikan. Menurut Ghozali 
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(2017), data dikatakan valid apabila nilai 

factor loading       >0,5. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

pertanyaan yang mewakili 4 variabel 

dinyatakan valid dengan nilai > 0,5. 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan 

uji normalitas secara univariate mayoritas 

berdistribusi normal karena nilai critical 

ratio (c.r) untuk kurtosis (keruncingan) 

maupun skewness (kemencengan), berada 

dalam rentang -2,58 sampai +2,58. 

Sedangkan secara multivariate data 

memenuhi asumsi normal karena nilai 

1,658 berada di dalam rentang ± 2,58. 

 

Menilai Goodness Of Fit 

 
Berdasarkan Hasil pada Tabel 4.14, 

dapat dilihat bahwa model penelitian 

mendekati sebagai model good fit.  

 

Hubungan antar variabel 

 

Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight diperoleh 

sebesar 0,392 dan nilai C.R 4,934 hal ini 

menunjukan bahwa hubungan kecerdasan 

emosional dengan OCB positif. Artinya 

semakin baik kecerdasan emosional maka 

akan meningkatan OCB. 

Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight diperoleh 

sebesar 0,477 dan nilai C.R 4,871 hal ini 

menunjukan bahwa hubungan kecerdasan 

spiritual dengan OCB positif. Artinya 

semakin baik kecerdasan spiritual maka 

akan meningkatan OCB. 

Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight diperoleh 

sebesar 0,157 dan nilai C.R 2,211 hal ini 

menunjukan bahwa hubungan kecerdasan 

emosional dengan kinerja pegawai positif. 

Artinya semakin baik kecerdasan 
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emosional maka akan meningkatan kinerja 

karyawan. 

Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight diperoleh 

sebesar 0,197 dan nilai C.R 2,275 hal ini 

menunjukan bahwa hubungan kecerdasan 

spiritual dengan kinerja karyawan positif. 

Artinya semakin baik kecerdasan spiritual 

maka akan meningkatan kinerja karyawan. 

Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight diperoleh 

sebesar 0,585 dan nilai C.R 5,839 hal ini 

menunjukan bahwa hubungan OCB dengan 

kinerja karyawan positif. Artinya semakin 

baik OCB maka akan meningkatan kinerja 

pegawai. 

 

 

Pengaruh kecerdasan emosional 

antara terhadap kinerja karyawan dimediasi 

oleh OCB membandingkan antara nilai 

direct effect < nilai indirect effect, 

pengujian hubungan kedua variabel 

tersebut menunjukkan nilai 0,176<0,257 

hal ini menunjukan bahwa OCB memediasi 

kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan positif. Artinya semakin baik 

kecerdasan emosional maka akan 

meningkatkan OCB, hal ini akan 

berdampak pada meningkatkan knerja 

karyawan. 

Pengaruh kecerdasan spiritual 

terhadap kinerja pegawai dimediasi oleh 

OCB membandingkan antara nilai direct 

effect < nilai indirect effect, pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut 

menunjukkan nilai 0,186<0,262 hal ini 

menunjukan bahwa OCB memediasi 

kecerdasan spiritual terhadap kinerja 

karyawan positif. Artinya semakin baik 

kecerdasan spiritual maka akan 

meningkatkan OCB, hal ini akan 

berdampak pada meningkatkan knerja 

karyawan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab IV, dapat diambil simpulan bahwa: 

1. Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,392 dan nilai C.R. 

4,934, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas 0,000 (p<0,05). Dengan 

demikian hipotesis 1 diterima sebab 

kecerdasan emosional berpengaruh 

positif terhadap OCB. 

2. Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,477 dan nilai C.R. 

4,871, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas 0,000 (p<0,05). Dengan 

demikian hipotesis 2 diterima sebab 

kecerdasan spiritual berpengaruh positif 

terhadap OCB. 

3. Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,157 dan nilai C.R. 

2,211, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas 0,027 (p<0,05). Dengan 

demikian hipotesis 3 diterima sebab 

kecerdasan emosional berpengaruh 

positif terhadap kinerja. 

4. Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,197 dan nilai C.R. 

2,275, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas 0,023 (p<0,05). Dengan 

demikian hipotesis 4 diterima sebab 

kecerdasan spiritual berpengaruh positif 

terhadap kinerja. 
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5. Parameter estimasi nilai koefisien 

standardized regression weight 

diperoleh sebesar 0,585 dan nilai C.R. 

5,839, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas 0,000 (p<0,05). Dengan 

demikian hipotesis 5 diterima sebab 

OCB berpengaruh positif terhadap 

kinerja. 

6. Parameter estimasi nilai standardized 

direct effect dan standardized indirect 

effect antara kecerdasan emosional 

terhadap kinerja dimediasi oleh OCB 

diperoleh sebesar nilai direct < nilai 

indirect, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai 

0,176<0,257. Dengan demikian 

hipotesis 6 diterima artinya kecerdasan 

emosional berpengaruh positif terhadap 

kinerja melalui mediasi OCB. 

7. Parameter estimasi nilai standardized 

direct effect dan standardized indirect 

effect antara kecerdasan emosional 

terhadap kinerja dimediasi oleh OCB 

diperoleh sebesar nilai direct < nilai 

indirect, pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai 

0,176<0,257. Dengan demikian 

hipotesis 7 diterima artinya kecerdasan 

spiritual  berpengaruh positif terhadap 

kinerja melalui mediasi OCB. 
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